BAB IV

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo
1. Identitas Sekolah

a.

b.

Nama
No. Statistik Madrasah
Akreditasi Madrasah

Alamat Lengkap

NPWP Madrasah
Nama Kepala Madrasah
No. Tlp / HP.

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

No. Tlp. Yayasan

: MI AL-Hidayah
: 111235150035
CA

: JI. Tohjoyo No. 23

Desa Sawotratap

Kecamatan Gedangan

Kabupaten Sidoarjo

Provinsi Jawa Timur

No. Telp. (031 ) 8544722

: 02.515.834.6-643.000

: Muhammad Muhith, S.Ag
: 081330006467

. Al-Hidayah

. Sawotratap Gedangan
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k. No. Akte Pendirian Yayasan :

I.  Kepemilikan Tanah :Yayasan
m. Luas Tanah 1433 m?
n. Status Bangunan : Yayasan
0. Luas Bangunan : 255 m?

. Visi dan Misi Madrasah

a. Visi Madrasah
Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa (imtaq)
b. Misi Madarasah
1) Terbentuknya manusia yang beriman dan bertagwa
2) Terbentyknya manusia yang berpengetahuan luas, terampil dan
kreatif
3) Terbentunya manusia yang mampu mengaplikasikan konsip agama
secara continue
. Tujuan Madrasah
a. Melahirkan generasi muslim yang berkepribadian qur’ani
b. Membimbing sepenuh hati agae sholih dan berprestasi

c. Menggali potensi, meraih prestasi dan menggapai ridho ilahi.
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B. Hasil Penelitian.

1. Hasil Belajar

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Ml AL-Hidayah Gedangan
Sidoarjo, mata pelajaran IImi Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IV pada materi
aktivitas ekonomi masyarakat yang berkaitan dengan sumber daya alam,

dengan guru mata pelajaran adalah Bapak Mustain S.Ag.

Strategi pembelajaran merupakan suatu perangkat yang digunakan
dalam proses belajar mengajar, yang di dalamnya terdapat beberapa metode,
seperti: ceramah, Tanya jawab, diskusi dll. Pada pembelajaran IPS, tidak
semua perserta didik dapat mencerna secara langsung materi yang di
sampaikan guru. Pemanfaatan strategi kooperatif tipe group investigation
menjadi solusi untuk peningkatan hasil belajar siswa pada materi aktivitas

ekonomi masyarakat yang berkaitan dengan sumber daya alam.

Dalam pemahaman materi guru menggunakan metode ceramah.
Sehingga, materi belum bisa dipahami dengan baik oleh peserta didik.
Sebelum menggunakan strategi kooperatif tipe group investigation, dari siswa
yang berjumlah 39 siswa hanya 16 siswa yang mendapat nilai di atas 75

(KKM) dan 23 siswa lainnya belum tuntas.
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Berikut adalah daftar nilai tes formatif siswa pada pelajaran IPS

sebelum menggunakan strategi kooperatif tipe group investigation (Pra

siklus).
Tabel 4.1
Daftar Nilai Tes Formatif Siswa Pra Siklus
No Nama L/P Nilai Ket
T |TT
1 | Abdul Gofar L 40 N
2 | Damar L 60 N
3 | Aisyah Fitri P 50 N
4 | Alma Dhunita P 65 N
5 | Ayn Ghania P 70 N
6 | Bima Wahyu P L 55 N
7 | Cahaya Choirun N P 60 N
8 | Cinta Amalia P 75 N
9 | Eka Okta P 60 N
10 | Ismu Bilgis P 65 N
11 | Laura Zayyin P 75 N
12 | Linda Ayu P 70 N
13 | M.Anwar K L 80 N
14 | Oktavia llmi P 80 N
15 | M. Ervan Nur L 60 N
16 | M. Fatkhur R L 70 N
17 | M. Febri Gamara L 60 N
18 | M. llham L 75 N
19 | Angga P L 65 N
20 | Rahcmadhani L 80 N
21 | Ramadani T L 75 N
22 | M. Wildon L 60 N
23 | Malik Aahmad L 75 N
24 | Maratul KH P 75 N
25 | Maulidia Nur P P 50 N
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26 | Melinda Fitri P 65 N
27 | Nadhifatus S P 80 N
28 | Naila Zahrah P 75 N
29 | Rahmadhina P 65 N
30 | Regita Cahyani P 75 N
31 | Tiara Aprilia P 80 N
32 | Weni Katrina P 50 N
33 | Yolanda P 80 N
34 | Adrian Rizky L 30 N
35 | Nafrillah L 55 N
36 | Bagus Rokhim L 75 N
37 | Salsabila S P 65 N
38 | M. Rivan L 50 N
39 | zulfi Anggraini P 80 N
2.575 16 |23
Jumlah Nilai
Keterangan:
Jumlah siswa yang tidak tuntas 23
Jumlah siswa yang tuntas : 16
Kesimpulan : Belum tuntas
Tabel 4.2
Distribusi Nilai Tes Formatif Siswa Pra siklus
No Uraian Nilai Pra Siklus
1 Nilai rata-rata tes formatif
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar
3 Prosentase ketuntasan belajar siswa 41%

Keterangan:
Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa

P =3 Siswa yang tuntas belajar [ 100

> Siswa
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2. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, bahwa faktor
yang diduga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas IV
pada pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) antara lain metode yang
digunakan kurang bervariatif. Yang digunakan hanya metode ceramah.
Dan tanpa menggunakan media yang mendukung untuk menimbulkan
antusias peserta didik saat pembelajaran dan hasil belajar siswa menjadi

rendah

Dari permasalahan di atas, peneliti berusaha menawarkan solusi
pada guru bidang studi IPS demi meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan cara menggunakan
strategi yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan sesuai dengan
kondisi siswa. Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi tersebut adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe group
investigation, karena dengan strategi ini siswa dapat meneliti dari sebuah
bacaan dan pengalam serta berpendapat dan bertukan fikiran langsung
dengan teman kelompoknya. Sehingga siswa dapat mengetahui aktivitas
ekonomi apa saja yang berkaitan dengan sumber daya alam. Disini siswa
ditempatkan sebagai subjek, sedangkan guru sebagai pembimbing dan

fasilitator.
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3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Strategi Pembelajaran
Kooperatif tipe Group Investigation
1) Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti harus menyiapkan
RPP dan instrument penelitian. Pembuatan RPP berikut ini
sangat penting, karena di dalam RPP, kita membuat segala
bentuk aktivitas yang akan kita lakukan dalam proses
pembelajaran. Untuk proses penyampaian materi pada siklus |
ini menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe group

investigation.

Pada tahap perencanaan yang terakhir adalah
pembuatan pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran.
Lembar observasi berikut merupakan lembar untuk mengetahui
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPS yang

sedang berlangsung.

b. Pelaksanaan.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus |

dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2015 di kelas 1V dengan
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jumlah 39 siswa . Dalam hal ini peneliti dibantu dengan teman

untuk melaksanakan penelitian

Tabel 4.3

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran siklus I

Waktu

Kegiatan pembelajaran

Metode

Sumber belajar

10°

Kegiatan Awal

1. Mengawali pembelajaran dengan
salam dan menanyakan kabar siswa
2. Guru melakukan appersepsi dengan
mengingatkan kembali tentang materi
sebelumnya

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

4. Guru memotivasi siswa dengan
memberikan pretest tentang materi
yang akan dipelajari dengan
memberikan gambaran kegiatan
ekonomi yang berkaitan dengan SDA

Tanya — jawab

Ceramah

Pengalaman guru dan
siswa

Standar isi ilmu
pengetahuan sosial

50°

Kegiatan Inti

Eksplorasi

1. Guru mengajak siswa untuk
menyebutkan kegiatan apa saya yang
dilakukan

2. Siswa diarahkan dengan memberikan
stimulus tentang materi yang akan
diinvestigasi

Elaborasi

3. Guru membagi siswa menjadi lima
kelompok

4. Guru melakukan tanya jawab dengan
masing — masing kelompok tentang
aktivitas ekonomi apa saja yang

berkaitan dengan sumber daya alam

Tanya jawab

Ceramah

Tanya — jawab

Pengalaman guru dan
siswa

Media kertas yang di
bentuk menjadi
gulungan-gulungan
kecil
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5. Dikelompokkan menjadi lima yaitu:

Kelompok 1, Kelompok 2

Kelompok 3, Kelompok 4 dan

Kelompok 5

6. Guru memanggil masing — masing
ketua kelompok diberikan materi
yang berbeda — beda untuk
diinvestigasi sesuai dengan lembar
kegiatan (LK)

7. Masing — masing kelompok
bekerjasama untuk membahas materi
dengan membaca materi yang
diberikan kepada siswa dan bersama
kelompok melakukan persiapan
melakukan investigasi

8. Masing — masing kelompok
melakukan investigasi tentang materi
aktivitas ekonomi yang berkaitan
dengan sumber daya alam, guru
memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation

9. Masing — masing kelompok menulis
hasil diskusinya untuk
dipresentasikan

10. Perwakilan masing — masing
kelompok mempresentasikan diksusi
kelompoknya

11. Guru memberikan penguatan tentang
materi yang sudah diinvestigasi oleh
siswa

12. Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar

Konfirmasi

13. Guru memberikan umpan balik
positif dan penguatan dalam terhadap
keberhasilan peserta didik

14. Guru mengarahkan siswa dengan
melakukan refleksi yang
dihubungkan dengan kegiatan sehari
— hari

15. Guru memberikan soal untuk tes

Grouping

Planning

Investigasi

Organizing

Presenting

Ceramah

Ceramah

Evaluating

Buku paket limu
Pengetahuan Sosial
Untuk SD Kelas 4
Penertbit: Tanty
Hisnu, P Winardi
Halaman 133
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evaluasi yang dicapai setelah proses
pembelajaran

10° Kegiatan Akhir
1. Siswa diajak mereview pembelajaran Refleksi Materi yang telah
yang telah dilakukan disampaikan
2. Guru menanamkan kegiatan yang
baik dengan sumber daya alam Planing to do

3. Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya

4. Mengakhiri pembelajaran dengan
hamdalah.

c. Observasi

Observasi ini dilakukan ketika dilaksanakan proses
belajar mengajar dimulai. Fungsi dari observasi ini adalah untuk
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan sudah mengarah
pada terjadinya tindakan perubahan kearah positif dalam kegiatan

belajar mengajar.

Pengamatan dilakukan oleh peneliti ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Peneliti mengobservasi aktivitas
siswa selam kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah table
hasil observasi pembelajaran dengan menggunakan strategi

pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada siklus




Tabel 4.4

Lembar Hasil Observasi Guru Pada Pembelajaran Siklus |
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NO

Aspek yang diamati

Skor

Persiapan

112

Strategi: Kooperatif tipe group investigation
Media: yang akan digunakan menggunakan kertas
gulung

Daftar pertanyaan

Instrumen penilaian

P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100

Jumlah skor maksimum

8x100=67%

12

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

Motivasi, dengan mengajak semua siswa berdoa
bersama, dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa
— siswi

mengesplorasi pengetahuan siswa.

Apersepsi, dengan berinteraksi kepada siswa misal \
menanyakan seputar pengelaman siswa dengan
dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada materi ini N
Guru memberikan pretes kepada siswa untuk N

P = Jumlah Skor yang diperoleh X100

9 x100= 56%

Jumlah skor maksimum 16
Kegiatan inti N
Ekplorasi

a. Guru bertanya kepada siswa terkait apa yang
mereka Kketahui atau mengenai aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan SDA
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk N

mengungkapkan pendapatnya

P = Jumlah Skor yang diperoleh X100

Jumlah skor maksimum

6x100= 75%

8

Elaborasi
a. Guru memberikan gambaran sebenarnya
tentang aktivitas ekonomi yang berkaitan

\/
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dengan SDA, dengan memberikan penekanan
serta apresiasi kepada siswa atas pendapat
yang disampaikan

b. Guru membagi siswa dalam lima kelompok
heterogen masing — masing kelompok 8/7

orang (grouping)

c. Guru memberikan wakti kepada siswa untuk
membaca kegiatan ~memanfaatkan SDA
(planning), dan guru memberilan LK yang akan
diinvestigasi oleh setiap kelompok

d. Bersama kelompok masing — masing untuk
menyelidiki (invetigation) mencari jawaban
dengan investigasi tukar pikiran antar teman
satu kelompok

e. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk
mempersiapkan anggota kelompoknya
(organizing) yang bertugas untuk memaparkan
hasilnya

f. Guru mempersilahkan kepada masing — masing
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya (presenting) diharap siswa lain
juga ikut aktif mengajukan pertanyaan tentang
pemaparan dari kelompok lainnya.

g. Setelah semua kelompok mempresentasikan
hasil kerja dengan kelompoknya, guru
memberikan simpulan dengan memberikan
gambaran umum dengan mematangkan
pemahaman lagi serta apresiasi ke kelompok
yang dianggap paling baik,

P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

21x100=
28

75%

Konfirmasi
a. Guru memberikan penguatan akhir materi
aktivitas ekonomi yang berhubungan dengan

SDA

b. Guru member soal tes tulis atau evaluasi
berkaitan dengan materi aktivitas ekonomi
yang berkaitan dengan sumber daya alam
(evaluiating)
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P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

5x100=62%

8

Kegiatan Akhir

siswa

a. Guru memberikan motivasi
memacu semangat menambah keingintahuan

untuk

terus

b. Guru merivie materi yang akan dipelajari
dipertemuan yang akan datang

P = Jumlah Skor yang diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

5x100= 62%

111 | Pengelolaan Waktu

a. Ketepatan waktu dalam mengajar

b. Ketepatan dalam menutup pelajaran

c. Ketepatan masuk kelas

d. Kesuaian dengan rpp

Ll =2l 2] 2]

P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

12x100=

16

75%

IV | Suasana Kelas

a. Aktif interaktif

b. Kondusif

P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100

5x100=62%

Jumlah skor maksimum 8
Skor Perolehan 017 19
Sekor perolehan ( 7 x 2) + (19 x 3) 0 |14 |57
Jumlah Skor 71

Dari tabel 1.3 dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai berikut:

1= kurang

2= cukup

3= baik

4= sangat baik

Skor yang diperoleh
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P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100

Jumlah skor maksimum

Keterangan Siklus |

P=19(3)+ 7(2) X100

26 (4)
P=71 X100
104
= 68 % (cukup)

Pada hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar siklus pertama masih tergolong cukup, dengan perolehan
skor 71 padahal idealnya mendapatkan skor 104. Perolehan skor ini
karena guru masih kurang maksimal dalam melaksanakan tahap —
tahap strategi pembelajaran kooperatif tipe group investigation.Dari
persiapan yang kurang matang, interaksi kurang maksimal dan kurang

memberikan penguatan pada akhir pembelajaran.

Tabel 4.5

Lembar Hasil Observasi Siswa Pada Pembelajaran Siklus |

NO

Aspek yang diamati Skor

A. Persiapan 112

a. Buku (alat - alat tulis)

2]l =2|lw

b. Sikap dan metal dalam menghadapi kegiatan
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pembelajaran

c. Semangat dalam pembelajaran

Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

9x100=75%

12

B. Kegiatan Pendahuluan
a. Siswa mengingat — ingat pembelajaran yang telah N
lalu
b. Siswa termotivasi dalam pembelajaran N
c. Siswa mengetahui tujuan pembelajaran N

Jumlah = P = Jumlah Skor vang diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

7x100= 58%
12

C. Kegiatan Inti
Eksplorasi N
a. Siswa menjawab pertanyaan singkat dari guru
b. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dari N

guru

Jumlah = P = Jumlah Skor vang diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

Elaborasi

a. Siswa memperhatikan stimulus yang diberikan guru
tentang kegiatang yang ada di dalam pasar

b. Siswa bergerak mengelompok sesuai intruksi guru

Siswa mempelajari tentang aktivitas ekonomi yang
berkaitan dengan SDA dengan mencari materi yang
ditugaskan oleh guru sesuai dengan LK (lembar
kegiatan)

< | <]

d. Siswa menginvestigasiperintah kemudian berdiskusi

Para siswa mempersiapkan kelompoknya untuk
memaparkan secara simulasi hasil analisis kelompok

2] <2

f. Beberapa siswa kedepan kelas  mewakili
kelompoknya untuk memaparkan atau
mempresentasikan hasil diskusi dengan tehnik
penyampaian simulasi

Ju

Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100
mlah skor maksimum

18x100=75%
24

Konfirmasi

a. Siswa mendapat penguatan akhir materi aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan SDA, dari guru

b. Siswa mengerjakan soal tes tulis terkait materi
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aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan SDA dari

guru
Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 | 5x100=62%
Jumlah skor maksimum 8

D. Kegiatan Akhir

a. Siswa termotivasi untuk menambah keingin N
tahuannya dengan bertanya

b. Siswa mengetahui materi pembelajaran dipertemuan N
yang akan dating

Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 | 5x100=62%

Jumlah skor maksimum 8
Skor Perolehan 0 |4 14
Skor perolehan (4 x 2) + (14 x 3) 0 |8 42
JUMLAH SKOR 50
Dari tabel 1.2 dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai berikut:
1= kurang
2= cukup
3= baik

4= sangat baik

Skor yang diperoleh

P = Jumlah Skor yang diperoleh X100

Jumlah skor maksimum

Keterangan jumlah keseluruhanobservasi siswa siklus |

P=14(3)+ 4(2) X100

18 (4)
P =50 X100
72
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=69 % (Cukup)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap

aktivitas siswa dalam proses belajar IPS pada siklus I dikatakan belum

berhasil. Dilihat dari table di atas lembar observasi aktivitas siswa

dalam pembelajaran masih banyak skor 2 dan 3. Maka dapat

disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe

group investigation pada siklus | belum berhasil.

d.

1)

Refleksi

Data yang diperoleh lalu dianalisis dan direfleksikan
sebagai alat evaluasi untuk memperbaiki siklus berikutnya.
Temuan yang diperoleh kemudian dijadikan acuan bagi
perumusan pembelajaran untuk dilaksanakan pada kegiatan

selanjutnya.

Dari data yang diperoleh dapat diuraikan sebagai

berikut:

Selama belajar mengajar, guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna yakni dalam aspek persiapan tentang
instrument penilaian guru kurang maksimal dalam
mempersiapkanya, dalam kegiatan awal guru kurang maksimal

dalam berinteraksi dengan siswa dan tujuan pembelajaran
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kurang tersampaikan dengan baik.. Pada akhir pembelajaran
guru juga kurang maksimal memberikan penguatan materi
sehingga siswa kurang maksimal pula dalam meresap materi.
2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa
cukup aktif selama proses pembelajaran berlangsung, cukup
memperhatikan guru, sebagian siswa ada yang bicara sendiri,
sehingga siswa kurang bisa mengerjakan tes evaluasi dengan
baik dan benar.
e. Hasil Perubahan Atau Peningkatan
Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberikan tes
evaluasi formatif dengan tujuan mengetahui tingkat keberhasilan
siswa berdasarkan indikator yang harus dicapai. Berikur adalah

table nilai siswa pada siklus I.

Tabel 4.6

Daftar Nilai Tes Evaluasi Siklus |

No Nama L/P Nilai Ket
T |TT

1 | Abdul Gofar L 45 N
2 | Damar L 65 N
3 | Aisyah Fitri P 60 N
4 | Alma Dhunita P 80 N

5 | Ayn Ghania P 70 N
6 | BimaWahyu P L 60 N
7 | Cahaya Choirun N P 65 N
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8 | Cinta Amalia P 85 N
9 | Eka Okta P 65 N
10 | Ismu Bilgis P 70 N
11 | Laura Zayyin P 80 N
12 | Linda Ayu P 75 N
13 | M.Anwar K L 85 N
14 | Oktavia llmi P 90 N
15 | M. Ervan Nur L 70 N
16 | M. Fatkhur R L 85 N
17 | M. Febri Gamara L 65 N
18 | M. Ilham L 85 N
19 | Angga P L 70 N
20 | Rahcmadhani L 85 N
21 | Ramadani T L 75 N
22 | M. Wildon L 65 N
23 | Malik Aahmad L 80 N
24 | Maratul KH P 80 N
25 | Maulidia Nur P P 60 N
26 | Melinda Fitri P 75 N
27 | Nadhifatus S P 85 N
28 | Naila Zahrah P 85 N
29 | Rahmadhina P 70 N
30 | Regita Cahyani P 75 N
31 | Tiara Aprilia P 85 N
32 | Weni Katrina P 55 N
33 | Yolanda P 80 N
34 | Adrian Rizky L 45 N
35 | Nafrillah L 60 N
36 | Bagus Rokhim L 85 N
37 | Salsabila S P 75 N
38 | M. Rivan L 55 N
39 | zulfi Anggraini P 85 N

2.830 21 | 18

Jumlah Nilai
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Keterangan :
Jumlah siswa tang tidak tuntas : 18 siswa
Jumlah siswa yang tuntas : 21 siswa
Kesimpilan : Belun tuntas
Tabel 4.7
Distribusi Nilai Tes Evaluasi Siklus |
No Uraian Nilai Tes Siklus I
1. | Nilai rata-rata 73
2. | Jumlah siswa yang tuntas 21
3. | Presentase ketuntasan belajar siswa 54%
Keterangan :

Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa

P =3 Siswa yang tuntas belajar [ 100

> Siswa
Dari table di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan strategi
pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada pembelajaran IPS pada
siklus I, diperoleh nilai rata-rata 73 dan ketuntasan belajar 54%. Dari 39 siswa
hanya 21 siswa yang dapat mencapai KKM dan 18 siswa lainya belum

mencapai KKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang
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dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang memperoleh nilai > 75 hanya

sebesar 54%

2) Siklus Il

Perencanaan

Perencanaan pembelajaran pada siklus Il direncanakan atas satu kali
pertemuan yang dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Perencanaan pembeljaran siklus Il terdiri dari satu rencana pembelajaran.
Adapun komponen-komponen dalam rencana pembelajaran mencakup
waaktu, standart kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, materi, strategi, sumber dan evaluasi.

Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes. Yang
menggambarkan hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa.
Untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, perlu
dilakukan kegiatan evaluasi. Melaluai kegiatan evaluasi dapat diperoleh data
atau informasi yang berguna dalam menentukan tingkat kemajuan hasil
belajar siswa dalam memahami materi aktivitas ekonomi yang berkaitan

dengan sumber daya alam.
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Adapun pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il pada

tanggal 13 Mei 2015 di kelas IV MI AL-Hidayah, dengan jumlah siswa 39

anak.

Berikut langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus II.

Tabel 4.8

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran siklus 11

Waktu

Kegiatan pembelajaran

Metode

Sumber belajar

10°

Kegiatan Awal

1. Mengawali pembelajaran dengan
salam dan menanyakan kabar siswa

2. Guru melakukan appersepsi dengan

mengingatkan kembali tentang materi

sebelumnya

3. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

4. Guru memotivasi siswa dengan

memberikan pretest tentang materi

yang akan dipelajari dengan

memberikan gambaran kegiatan

ekonomi yang berkaitan dengan SDA

Tanya — jawab

Ceramah

Pengalaman guru dan
siswa

Standar isi ilmu
pengetahuan sosial

50°

Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Guru mengajak siswa untuk
menyebutkan kegiatan apa saya yang
dilakukan
2. Siswa diarahkan dengan memberikan
stimulus tentang materi yang akan
diinvestigasi
Elaborasi
1. Guru membagi siswa menjadi lima

kelompok

Tanya jawab

Ceramah

Tanya — jawab

Pengalaman guru dan
siswa
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. Guru melakukan tanya jawab dengan
masing — masing kelompok tentang
aktivitas ekonomi apa saja yang
berkaitan dengan sumber daya alam
Dikelompokkan menjadi tujuh yaitu:

Kelompok 1, Kelompok 2

Kelompok 3, Kelompok 4,

Kelompok 5, Kelompok 6, Kelompok
7

. Guru memanggil masing — masing
ketua kelompok diberikan materi yang
berbeda — beda untuk diinvestigasi
sesuai dengan lembar kegiatan (LK)
Masing — masing kelompok
bekerjasama untuk membahas materi
dengan membaca materi yang
diberikan kepada siswa dan bersama
kelompok melakukan persiapan
melakukan investigasi
Masing — masing kelompok
melakukan investigasi tentang materi
aktivitas ekonomi yang berkaitan
dengan sumber daya alam, guru
memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation
Masing — masing kelompok menulis
hasil diskusinya untuk dipresentasikan
Perwakilan masing — masing
kelompok mempresentasikan diksusi
kelompoknya

. Guru memberikan penguatan tentang
materi yang sudah diinvestigasi oleh
siswa

10. Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar

Konfirmasi

1. Guru memberikan umpan balik positif

dan penguatan dalam terhadap

keberhasilan peserta didik

2. Guru mengarahkan siswa dengan

melakukan refleksi yang

Grouping

Planning

Investigasi

Organizing

Presenting

Ceramah

Ceramah

Evaluating

Media kertas yang di
bentuk menjadi
gulungan-gulungan
kecil

Buku paket limu
Pengetahuan Sosial
Untuk SD Kelas 4
Penertbit: Tanty
Hisnu, P Winardi
Halaman 133
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dihubungkan dengan kegiatan sehari
— hari

3. Guru memberikan soal untuk tes
evaluasi yang dicapai setelah proses
pembelajaran

10°

Kegiatan Akhir

1. Siswa diajak mereview pembelajaran Refleksi
yang telah dilakukan

2. Guru menanamkan kegiatan yang
baik dengan sumber daya alam Planing to do

3. Menyampaikan rencana pembelajaran
padya pertemuan berikutnya

4. Mengakhiri pembelajaran dengan
hamdalah.

Materi yang telah
disampaikan

C.

Observasi

Observasi ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar yakni :

1. Hasil observasi guru dalam pembelajaran selama siklus kedua

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9

Lembar Hasil Observasi Guru Pada Pembelajaran Siklus 11

NO

Aspek yang diamati

Skor

Persiapan 1

2

3 4

Strategi: Kooperatif tipe group investigation
Media: yang akan digunakan menggunakan kertas
gulung

Daftar pertanyaan

Instrumen penilaian
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P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100

11x100=92%

Jumlah skor maksimum 12
Il | Pelaksanaan
Kegiatan Awal N
Motivasi, dengan mengajak semua siswa berdoa
bersama, dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa
— Siswi
Apersepsi, dengan berinteraksi kepada siswa misal N
menanyakan seputar pengelaman siswa dengan
dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada materi ini N
Guru memberikan pretes kepada siswa untuk \
mengesplorasi pengetahuan siswa.
P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 14 x100=87%
Jumlah skor maksimum 16
Kegiatan inti N
Ekplorasi
c. Guru bertanya kepada siswa terkait apa yang
mereka ketahui atau mengenai aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan SDA
d. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk N
mengungkapkan pendapatnya
P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 7x100= 87%
Jumlah skor maksimum 8
Elaborasi N
a. Guru memberikan gambaran sebenarnya
tentang aktivitas ekonomi yang berkaitan
dengan SDA, dengan memberikan penekanan
serta apresiasi kepada siswa atas pendapat
yang disampaikan
b. Guru membagi siswa dalam tujuh kelompok N
heterogen masing — masing kelompok 5/4
orang (grouping)
c. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk N
membaca kegiatan memanfaatkan SDA
(planning), dan guru memberilan LK yang
akan diinvestigasi oleh setiap kelompok
d. Bersama kelompok masing — masing untuk N
menyelidiki (invetigation) mencari jawaban
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dengan investigasi tukar pikiran antar teman
satu kelompok
e. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk N
mempersiapkan anggota kelompoknya
(organizing) yang bertugas untuk memaparkan
hasilnya
f. Guru mempersilahkan kepada masing — masing N
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya (presenting) diharap siswa lain
juga ikut aktif mengajukan pertanyaan tentang
pemaparan dari kelompok lainnya.
g. Setelah semua kelompok mempresentasikan \
hasil kerja dengan kelompoknya, guru
memberikan simpulan dengan - memberikan
gambaran umum dengan mematangkan
pemahaman lagi serta apresiasi ke kelompok
yang dianggap paling baik,
P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 26x100= 93%
Jumlah skor maksimum 28
Konfirmasi N
a. Guru memberikan penguatan akhir materi
aktivitas ekonomi yang berhubungan dengan
SDA
b. Guru member soal tes tulis atau evaluasi N
berkaitan dengan materi aktivitas ekonomi
yang berkaitan dengan sumber daya alam
(evaluiating)
P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 8x100=100%
Jumlah skor maksimum 8
Kegiatan Akhir
a. Guru memberikan motivasi untuk terus N

memacu semangat menambah keingintahuan
siswa

b. Guru merivie materi yang akan dipelajari
dipertemuan yang akan datang

P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

7x100= 87%
8
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11 | Pengelolaan Waktu
e. Ketepatan waktu dalam mengajar N
f. Ketepatan dalam menutup pelajaran N
g. Ketepatan masuk kelas N
h. Kesuaian dengan rpp N
P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 15x100= 94%
Jumlah skor maksimum 16
IV | Suasana Kelas
c. Aktif interaktif N
d. Kondusif N
P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 7x100= 87%
Jumlah skor maksimum 8
Skor Perolehan 9 17
Sekor perolehan (9 x 3) + (17 x 4) 27 |68
Jumlah Skor 95

Dari tabel 1.3 dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai berikut:

1= kurang
2= cukup
3= haik
4= sangat baik
a. Skor yang diperoleh

P = Jumlah Skor yanqg diperoleh X100

Jumlah skor maksimum

b. Keterangan Siklus Il
P=9(3)+ 17 (4) X 100

26 (4)
P =95 X 100
104
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= 91 % (sangat baik)

Pada tabel dan perhitungan di atas menunjukkan bahwa
pembelajaran sudah tergolong sangat baik dengan perolehan skor 95 ,
idealnya pada kegiatan belajar siswa bisa mendapatkan skor 104. Pada
perolehan tersebut dapat dikategorikan bahwa kegiatan belajar siswa
sudah berjalan dengan baik dan lancar. Siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan aktif. Maka dapat disimpulkan penerapan
strategi pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada siklus 11

sudah berhasil.

2. Hasil observasi siswa dalam pembelajaran selama siklus kedua

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10

Lembar Hasil Observasi Siswa Pada Pembelajaran Siklus 11

NO

Aspek yang diamati Skor

A. Persiapan 11213

a. Buku (alat - alat tulis)

b. Sikap dan metal dalam menghadapi Kkegiatan
pembelajaran

c. Semangat dalam pembelajaran

2| <|l=<2|H

Jumlah skor maksimum 12

Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 | 12x100=100%

B. Kegiatan Pendahuluan

a. Siswa mengingat — ingat pembelajaran yang telah




lalu

b. Siswa termotivasi dalam pembelajaran

aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan SDA dari
guru

c. Siswa mengetahui tujuan pembelajaran N
Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 | 11x100=92%
Jumlah skor maksimum
. Kegiatan Inti
Eksplorasi N
a. Siswa menjawab pertanyaan singkat dari guru
b. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dari N
guru
Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100
Jumlah skor maksimum
Elaborasi N
a. Siswa memperhatikan stimulus yang diberikan guru
tentang kegiatan ekonomi masyarakat yang ada di
sekitar yangberhubungan dengan SDA
b. Siswa bergerak mengelompok sesuai intruksi guru N
Siswa mempelajari tentang aktivitas ekonomi yang N
berkaitan dengan SDA dengan mencari materi yang
ditugaskan oleh guru sesuai dengan LK (lembar
kegiatan)
d. Siswa menginvestigasiperintah kemudian berdiskusi
Para siswa mempersiapkan kelompoknya untuk N
memaparkan secara simulasi hasil analisis kelompok
f. Beberapa siswa kedepan kelas  mewakili N
kelompoknya untuk memaparkan atau
mempresentasikan  hasil diskusi dengan tehnik
penyampaian simulasi
Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 | 23x100=96%
mlah skor maksimum
Konfirmasi
a. Siswa mendapat penguatan akhir materi aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan SDA, dari guru
b. Siswa mengerjakan soal tes tulis terkait materi N

Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100
Jumlah skor maksimum

7x100=87%
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D. Kegiatan Akhir

a. Siswa termotivasi untuk menambah keingin N
tahuannya dengan bertanya
b. Siswa mengetahui materi pembelajaran dipertemuan N
yang akan dating
Jumlah = P = Jumlah Skor yang diperoleh X100 | 7x100=87%
Jumlah skor maksimum 8
Skor Perolehan 0 4 14
Skor perolehan (4 x 3) + (14 x 4) 0 12 | 56
JUMLAH SKOR 68

Dari tabel 1.2 dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai berikut:

1= kurang
2= cukup
3= baik

4= sangat baik

a. Skor yang diperoleh

P = Jumlah Skor yang diperoleh X100

Jumlah skor maksimum

b. Keterangan jumlah keseluruhanobservasi siswa siklus 11

P=4(3)+ 14 (4) X100

18 (4)
P =68 X100
72
= 94 % (Sangat baik)

Pada tabel dan perhitungan di atas kegiatan belajar siswa sudah

tergolong sangat baik dengan perolehan skor 68 , idealnya pada
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kegiatan belajar siswa bisa mendapatkan skor 72. Pada perolehan
tersebut dapat dikategorikan bahwa kegiatan belajar siswa sudah
berjalan dengan baik dan lancar. Siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan aktif. Maka dapat disimpulkan penerapan
strategi pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada siklus 11

sudah berhasil.

d. Refleksi

Pada tahap penggunaan strategi kooperatif tipe group investigation
dapat dikatakan berjalan sesuai rencana pembelajaran yang direncanakan di
awal. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe group investigation
mempunyai perubahan yang positif. Perubahan tersebut dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus yang dilakukan

peneliti.

Dari perolehan hasil belajar yang dapat dilihat pada akhir
pembelajaran, menjadikan peneliti memandang tidak perlu lagi melakukan

penelitian lanjutan di MI AL-Hidayah.

e. Hasil perubaahan atau peningkatan

Pada hasil tes evaluasi dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe
group investigation terjadi perubahan yang signifikan dari siklus I dan siklus

I1, hal ini bias dilihat pada table di bawah ini.



Tabel 4.11

Nilai Tes Evaluasi Siklus 11
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No Nama L/P Nilali Ket
T |TT

1 | Abdul Gofar L 70 N
2 | Damar L 80 N
3 | Aisyah Fitri P 90 N
4 | Alma Dhunita P 90 N
5 | Ayn Ghania P 90 N
6 | Bima Wahyu P L 80 N
7 | Cahaya Choirun N P 80 N
8 | Cinta Amalia P 100 N
9 | Eka Okta P 80 N
10 | Ismu Bilgis P 80 N
11 | Laura Zayyin P 90 N
12 | Linda Ayu P 80 N
13 | M.Anwar K L 100 N
14 | Oktavia llmi P 100 N
15 | M. Ervan Nur L 80 N
16 | M. Fatkhur R L 90 N
17 | M. Febri Gamara L 80 N
18 | M. Ilham L 90 N
19 | Angga P L 80 N
20 | Rahcmadhani L 100 N
21 | Ramadani T L 90 N
22 | M. Wildon L 80 N
23 | Malik Aahmad L 90 N
24 | Maratul KH P 100 N
25 | Maulidia Nur P P 80 N
26 | Melinda Fitri P 90 N
27 | Nadhifatus S P 90 N
28 | Naila Zahrah P 100 N
29 | Rahmadhina P 90 N
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30 | Regita Cahyani P 90 N
31 | Tiara Aprilia P 90 N
32 | Weni Katrina P 80 N
33 | Yolanda P 90 N
34 | Adrian Rizky L 60 N
35 | Nafrillah L 80 N
36 | Bagus Rokhim L 90 N
37 | Salsabila S P 90 N
38 | M. Rivan L 70 v
39 | Zulfi Anggraini P 100 N
3380 36 | 3
Jumlah Nilai
Keterangan :
Jumlah siswa tang tidak tuntas : 3 siswa
Jumlah siswa yang tuntas : 36 siswa
Kesimpilan : Belun tuntas
Tabel 4.12
Distribusi Nilai Tes Evaluasi Siklus 11

No Uraian Nilai Tes Siklus I

1. | Nilai rata-rata 87

2. | Jumlah siswa yang tuntas 36

3. | Presentase ketuntasan belajar siswa 92%

Keterangan :

Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa

P =7 Siswa yang tuntas belajar [ 100

> Siswa
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Dari tebel di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai
siswa pada siklus Il mengalami peningkatan jika dibandingkan
siklus I. Dari nilai rata-rata semula 73 meningkat menjadi 87. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa hasil perbaiakn pembelajaran pada
siklus Il dapat dikatakan tuntas karena siswa yang memperoleh
nilai > 75 sebagai batas ketuntasan belajar yang telah ditetapkan
mencapai lebih dari 90%. Dengan demikian strategi pembelajaran
kooperatif tipe group investigation pada siklus Il dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi aktivitas

ekonomi yang berkaitan dengan SDA.

Tabel 4.13

Daftar Nilai Tes Evaluasi Siklus | dan 11

No Nama Siklua | Siklus 11
1 Abdul Gofar 45 70
2 Damar 65 80
3 Aisyah Fitri 60 90
4 Alma Dhunita 80 90
5 Ayn Ghania 70 90
6 Bima Wahyu P 60 80
7 Cahaya Choirun N 65 80
8 Cinta Amalia 85 100
9 Eka Okta 65 80
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10 Ismu Bilqis 70 80
11 Laura Zayyin 80 90
12 Linda Ayu 75 80
13 M.Anwar K 85 100
14 | Oktavia lImi 90 100
15 M. Ervan Nur 70 80
16 M. Fatkhur R 85 90
17 M. Febri Gamara 65 80
18 M. Ilham 85 90
19 | AnggaP 70 80
20 Rahcmadhani 85 100
21 Ramadani T 75 90
22 M. Wildon 65 80
23 Malik Aahmad 80 90
24 Maratul KH 80 100
25 Maulidia Nur P 60 80
26 Melinda Fitri 75 90
27 Nadhifatus S 85 90
28 Naila Zahrah 85 100
29 Rahmadhina 70 90
30 | Regita Cahyani 75 90
31 | Tiara Aprilia 85 90
32 Weni Katrina 55 80
33 Yolanda 80 90
34 | Adrian Rizky 45 60
35 Nafrillah 60 80
36 Bagus Rokhim 85 90
37 Salsabila S 75 90
38 M. Rivan 55 70
39 | Zulfi Anggraini 85 100
Jumlah Nilai 2830 3380

. Pembahasan
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Siklus 1

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus | tanggal 11 Mei 2015
dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran IPS materi aktivitas ekonomi yang
berkaitan dengan SDA di kelas IV MI AL-Hidayah di dapatkan rata-rata nilai
siswa 73 dan jumlah siswa yang tuntas adalah 21 siswa, sehingga masih
terdapat 18 siswa yang belum tuntas. Hal ini berarti ketuntasan klasikal belum
tercapai karena dikatakan tuntas belajar apabila di kelas tersebut mencapai

lebih dari 90% siswa tuntas belajar.

Hasil observasi guru pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe group
investigation cukup baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna
yakni dalam aspek persiapan tentang instrument penilaian guru kurang
maksimal dalam mempersiapkanya, dalam kegiatan awal guru kurang
maksimal dalam berinteraksi dengan siswa dan tujuan pembelajaran kurang
tersampaikan dengan baik.. Pada akhir pembelajaran guru juga kurang
maksimal memberikan penguatan materi sehingga siswa kurang maksimal

pula dalam meresap materi

Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam
proses belajar IPS pada siklus | dikatakan belum berhasil. Dilihat dari lembar

observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran masih banyak skor 2 dan 3.
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Siswa cukup aktif selama proses pembelajaran berlangsung, cukup
memperhatikan guru, sebagian siswa ada yang bicara sendiri, sehingga siswa
kurang bisa mengerjakan tes evaluasi dengan baik dan benar. Maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe group

investigation pada siklus I belum berhasil.

Siklus 11

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran pada siklus Il tanggal 13
Mei 2015 dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran IPS materi aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan SDA di kelas IV MI AL-Hidayah didapatkan
nilai rata-rata 87. Dan julah siswa yang tuntas belajar mengalami peningkatan
yaitu pada siklus I 21 siswa (54%) dan pada siklus Il meningkat menjadi 36
siswa ( 92%). Hal ini berarti ketuntasan klasikal sudah tercapai karena
dikatakan tuntas belajar jika di kelas tersebut telah lebih dari 90% siswa tuntas

belajar.

Hasil observasi pada siklus 11, menunjukkan bahwa pembelajaran IPS
dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe group
investigation pada siklus 11 sudah optimal ( 92%), terjadi peningkatan
perolehan hasil belajar karena guru sudah maksimal dalam proses

pembelajaran. Menerapakan strategi pembelajaran kooperatif tipe group
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investigation dan berinteraaksi dengan baik. Guru memberikan penguatan
materi pada siswa dengan baik, guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya, memberikan pujian kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan,
memberilan evaluasi di akhir pembelajaran dan menyimpulkan materi.

Sehingga pada siklus 11 ini, siswa lebih memahami materi pelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti. Dilihat dari
lembar observasi kegiatan pembelajaran siklus Il memiliki skor yang
meningkat. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe group investigation pada pelajaran IPS materi aktivitas
ekonomi yang berkitan dengan SDA di kelas 1V dikatakan berhasil karena

sudah mencapai KKM 75



